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Abstract 
Joglo house has a deep meaning and represent Javanese identity. The structure of Joglo’s building 
for Javanese people is in accordance with the principle of Javanese people’s life, to firmly taking the 
responsibility of living. In the past, this building was become a symbolic of middle-upper class 
status in society and destined for living place, cultural art show, assembly hall, and ceremonial 
events. As the time goes by, there is a change of building function, building construction and 
ownership. Therefore, there is a need of special attention from government related to the 
preservation of ancient and historical buildings in accordance with Law No.11 year 2010 
regarding cultural heritage. The preservation may include historical building conservation 
(preservation, restoration, reconstruction and revitalization). Conservation is often to 
accompanied by the development of design construction, which can give an impact to the change of 
meaning or identity and function of Joglo house. The switches of function of Joglo house was 
identified by the author through the case study of Joglo houses in Kotagede Heritage, Yogyakarta 
and Solo, Surakarta. Joglo house in Kotagede which has been observed by the author was Omah 
UGM.  
Meanwhile, Joglo house in Solo, Surakarta was nDalem Purwodiningratan. The development of 
both Joglo houses was observed in the terms of function, and the shape of building. As a result, the 
author conclude that both of the Joglo houses have the historical value that deserve to be 
categorized as cultural heritage and needs to be preserved. 
Keyword : rumah Joglo, switches of fungtion, culture heritage 
 
Abstrak 
Rumah Joglo memiliki makna dan identitas yang kuat bagi masyarakat jawa. Struktur 
bangunan rumah Joglo bagi masyarakat jawa sesuai dengan prinsip kehidupan 
masyarakatnya yaitu tegas dalam menjalani tanggung jawab dalam kehidupan. Di masa 
lalu, bangunan sebagai simbol status kelas masyarakat menegah ke atas ini 
diperuntukkan untuk tempat tinggal, kegiatan pementasan, ruang pertemuan, dan acara 
seremonial. Seiring dengan perkembangan zaman, terjadi perubahan fungsi, konstruksi 
bangunan serta kepemilikan, sehingga makna dan filosofi rumah Joglo berkurang. Oleh 
karena itu, diperlukan perhatian khusus dari pemerintah terkait pelestarian bangunan 
kuno dan bersejarah sesuai dengan UU No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya. 
Pelestarian ini dapat berupa konservasi bangunan bersejarah (preservasi, restorasi, 
rekonstruksi maupun revitalisasi). Konservasi seringkali disertai dengan adanya 
pengembangan kontruksi desain yang dapat berdampak pada perubahan 
makna/identitas maupun fungsi dari rumah Joglo. Rumah Joglo yang beralih fungsi ini 
penulis mengidentifikasi melalui studi kasus bangunan rumah Joglo yang berada pada 
kawasan cagar budaya Kota Gede di Yogyakarta dan Solo, Surakarta. Rumah Joglo di 
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Sedangkan rumah Joglo di Solo, Surakarta adalah nDalem Purwodiningratan. 
Perkembangan tersebut diamati dari segi fungsi, dan bentuk bangunan. Dari hasil 
penelitian, penulis menarik kesimpulan bahwa kedua rumah Joglo tersebut memiliki 
nilai historis yang kuat sehingga layak dikategorikan sebagai cagar budaya yang perlu 
dilestarikan. 




Rumah adat merupakan salah satu wujud kebudayaan material (tangible) berupa 
hasil karya fisik yang konkret. Dalam konstruksinya, setiap bagian 
bangunan/ruang dalam rumah adat sarat dengan nilai dan norma yang berlaku 
pada masyarakat pemilik kebudayaan tersebut. Rumah dalam masyarakat Jawa 
merupakan cerminan diri orang Jawa yang masih terikat dengan konsep 
berhuni, yakni memiliki batas-batas secara vertikal dan horisontal, memiliki 
keseimbangan antara hak dan kewajiban yang berlangsung dalam ruang, waktu, 
makna dan pesan (Roihanah, tt). Masyarakat Jawa memaknai rumah tidak hanya 
sebagai tempat tinggal, namun tempat untuk berinteraksi dengan keluarga yang 
dibuat dengan pengharapan dapat membawa kebahagiaan dan kesejahteraan 
bagi penghuninya.  
 
Menurut Arya Ronald dalam Nilai-nilai Arsitektur Rumah Tradisional Jawa, 
mengatakan bahwa masyarakat Jawa sering dianggap sebagai masyarakat yang 
hidup dalam suasana kepercayaan primitif, yang memiliki sifat 
mempertahankan suasana hidup harmonis (selaras) dengan lingkungan di 
sekitarnya. Masyarakat Jawa memiliki prinsip dasar untuk mempertahankan diri 
terhadap eksistensinya di dalam masyarakat. Prinsip dasar bagi kehidupan 
masyarakat Jawa adalah kehidupan yang rukun, saling menghormati serta etika 
keselarasan sosial. Dengan adanya prinsip dasar tersebut pada setiap manusia, 
maka masyarakat akan menjadi selaras, tenang, tentram, serta bersatu tanpa ada 
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Bagi masyarakat Jawa, rumah juga merupakan lambang keberhasilan dan 
kedudukan sosial ekonomi, sehingga rumah direncanakan/dipersiapkan dan 
dibuat dengan hati-hati agar dapat bertahan untuk jangka waktu yang lama. 
R.Soemodidjojo menyatakan dalam Kitab Primbon Betaljemur Adammakna 
(1980), dalam memilih lokasi pekarangan, menentukan arah orientasi rumah, 
memulai pembangunan rumah, memasang bagian rumah dan menentukan letak 
pintu halaman, masyarakat Jawa mengikuti aturan-aturan tertentu (petungan) 
yang diyakini akan membawa keberuntungan dan keselamatan dalam  hidupnya 
(Prijotomo, 1995). Rumah Joglo merupakan rumah tradisional masyarakat Jawa, 
yang didirikan oleh nenek moyang terdahulu pada tahun 1835 sebagai tempat 
tinggal, dengan urutan-urutan pembuatan rumah yang dibakukan sebagai 
adat/tata cara yang dilakukan oleh masyarakat di daerah Jawa. Rumah Joglo 
terutama di daerah Jawa tengah pada zaman dahulu sangat erat dengan keraton 
maka dari itu rumah Joglo tidak boleh dimiliki oleh orang kebanyakan, tetapi 
hanya dimiliki oleh kalangan tertentu saja seperti kaum bangsawan, istana raja, 
pangeran, serta orang terpandang atau dihormati sesamanya saja. Rumah Joglo 
saat ini dapat ditemukan pada Keraton Yogyakarta dan Keraton Surakarta. 
Rumah Joglo tersebut berciri tropis sebagai upaya penyesuaian terhadap kondisi 
lingkungan yang beriklim tropis, setiap bagian rumah memiliki filosofi masing-
masing dan mempunyai pembagian ruang yang khas dengan fungsi yaitu terdiri 
dari pendopo, pringgitan, dalem, krobongan, dan gandhok.  
 
Berdasarkan nilai historikalnya, rumah Joglo berpotensi menjadi salah satu cagar 
budaya di Pulau Jawa yang perlu dilestarikan. Cagar budaya merupakan 
warisan kekayaan budaya yang dimaknai sebagai lambang dari kehidupan 
manusia yang memiliki arti penting dari sisi sejarah, ilmu pengetahuan, serta 
kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
cagar budaya perlu dilestarikan dan dikelola dengan tepat melalui berbagai 
upaya seperti, perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan untuk dapat 
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dimanfaatkan demi kepentingan masyarakat. Undang-undang No. 11 Tahun 
2010 menata aturan-aturan mengenai cagar budaya dengan mengklasifikasi 
bangunan yang termasuk dalam cagar budaya serta memberikan kekuasaan atau 
wewenang kepada pemerintah untuk mengelola cagar budaya tersebut, dengan 
tetap memperhatikan fungsi sosial dan kewajiban untuk melestarikannya. 
Kawasan cagar budaya merupakan bukti aktivitas manusia di masa lampau. 
Sehingga, dalam penanganannya perlu diperhatikan agar tidak mengakibatkan 
perubahan maupun kerusakan. Namun, upaya pelestarian yang dilakukan pada 
bangunan bersejarah kadang tidak mengikuti aturan yang benar sehingga terjadi 
perubahan bentuk dan nilai yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, 
kebijakan terhadap konservasi bangunan kuno dan bersejarah diperlukan. 
Konservasi bisa meliputi seluruh kegiatan pemeliharaan, sesuai dengan situasi 
dan kondisi setempat dapat pula mencakup preservasi, restorasi, rekonstruksi, 
adaptasi atau revitalisasi (Eko Budiharjo & Sidharta, 1989: 11).  
 
Seiring dengan perkembangan zaman, rumah Joglo dapat dimiliki oleh berbagai 
lapisan kalangan masyarakat. Namun, perkembangan fungsi rumah Joglo saat 
ini sudah menurun. Di zaman yang modern saat ini, rumah Joglo ada yang 
masih berfungsi sebagai tempat tinggal tetapi banyak juga di alih fungsikan 
menjadi bangunan gudang, hotel, atau restauran, sesuai dengan kemauan si 
pemilik dan ada juga yang tak terurus sama sekali. Penulis ingin mengkaji lebih 
dalam dari segi sejarah, makna, fungsi, dan bentuk bangunan rumah Joglo, 
bagaimana bangunan tersebut layak dikategorikan sebagai cagar budaya. 
Perkembangan dan perubahan bangunan rumah Joglo dari awal dibentuk 
hingga saat ini apakah terjadi perubahan makna atau beralih fungsi. Oleh karena 
itu, penulis akan mengidentifikasi bangunan rumah Joglo melalui metode studi 
kasus pada bangunan rumah Joglo Omah UGM Kota Gede di Yogyakarta dan 
nDalem Purwodiningratan Solo, Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengidentifikasi makna dan identitas serta fungsi, dan bentuk bangunan rumah 
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Joglo sebagai cagar budaya dari awal dibuat hingga sekarang. Dilakukan analisis 
perbandingan bentuk konservasi desain rumah Joglo Omah UGM di Yogyakarta 
dan nDalem Purwodiningratan Surakarta untuk memperkuat data inventaris 
rumah Joglo Omah UGM dan nDalem Purwodiningratan sebagai cagar budaya. 
Sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan kepada pemerintah 
agar dapat lebih baik lagi mengelola cagar budaya 
 
Metodologi Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
karena Peneliti ingin menggambarkan makna dan identias rumah Joglo bagi 
masyarakat Jawa serta menjelaskan rumah Joglo dari segi fisik, segi fungsi, dan 
struktur bangunan/material berdasarkan fakta-fakta atau kondisi perkembangan 
rumah Joglo saat ini. Pada umumnya penelitian kualitatif dirancang untuk 
memberikan pengalaman senyatanya dan menangkap makna yang terjadi di 
lapangan yang dimana peneliti melakukan interaksi langsung dengan objek yang 
diteliti (Pendit, 2003). Berdasarkan Bogdan dan Taylor (L.J. Moleong, 2011), 
metode kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sementara itu, Nawawi 
dan Martini (1994) mendefinisikan metode deskriptif sebagai metode yang 
melukiskan suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya yang kemudian dilakukan upaya 
pengambilan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta tersebut. Terdapat dua objek 
yang diamati dengan menggunakan metode deskriptif-kualitatif ini, yaitu Omah 
UGM di Yogyakarta dan nDalem Purwodiningratan di Kota Surakarta.  
 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian 
adalah melakukan pengumpulan data, pengolahan data atau analisis data, 
penyusunan laporan dan evalusi serta penarikan kesimpulan. 
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Omah UGM, Jelajah Pusaka Kotagede dan nDalem 
Purwodiningratan, Surakarta dari bulan Januari 2017 – Desember 2017. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, 
diantaranya adalah melakukan studi literatur, pengamatan (observasi), 
wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 
a. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan melakukan kajian terhadap sumber data 
yang dikumpulkan, seperti tulisan, artikel, jurnal mengenai sejarah, bentuk 
fisik bangunan Joglo, makna dan identitas bangunan Joglo bagi masyarakat 
Jawa, fungsi bangunan Joglo serta perkembangan bangunan Joglo hingga 
saat ini. Studi ini sangat bermanfaat bagi penulis dalam memberikan 
gambaran kondisi bangunan Joglo sebelum melakukan observasi atau 
pengamatan langsung di lapangan. 
b. Pengamatan (Observasi) 
Observasi dalam konsep yang sederhana adalah sebuah proses atau kegiatan 
awal yang dilakukan oleh peneliti untuk dapat mengetahui kondisi, realitas 
di lapangan. Terdapat dua objek yang peneliti kunjungi untuk diamati, yaitu 
Omah UGM di Yogyakarta dan nDalem Purwodiningrat di Kota 
Surakarta.Pada saat observasi, dilakukan pengamatan terhadap bangunan 
Joglo dari segi fisik maupun kultural. Adapun dari segi fisik dilakukan 
pengamatan pada denah bangunan Joglo secara umum, tata ruang, bentuk 
bangunan, konstruksi bagian bangunan rumah Joglo, serta ukiran yang 
terdapat pada bangunan rumah Joglo. Sementara itu, dari kultural dijelaskan 
fungsi dari bangunan-bangunan yang terdapat pada rumah Joglo serta 
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c. Wawancara (in depth interview) 
Wawancara dalam penelitian kualitatif dapat membantu peneliti dalam 
memperoleh data secara langsung melalui informan serta memperkuat data-
data saat pengamatan (observasi). Wawancara dalam penelitian ini ditujukan 
untuk memperoleh data yang valid tentang sejarah perkembangan bangunan 
Joglo serta makna dan identitas bangunan Joglo bagi masyarakat Jawa yang 
diamati peneliti. Wawancara dilakukan kepada Ibu Shinta Noor Kumala 
salah satu pengurus Kotagede Heritage Trail dan Bapak Erwito Wibowo 
ketua BPKCB (Badan Pengelolah Kawasan Cagar Budaya Kotagede) 
Kotagede untuk mendapatkan data tentang Omah UGM dan wawancara 
terhadap KRAY Notokusumo untuk nDalem Purwodiningratan. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian ini merupakan sesuatu yang sangat penting 
sebagai pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Dokumentasi 
didapatkan dalam bentuk data tertulis, foto, dan rekaman hasil wawancara. 
 
4. Metode Analisis Data 
Proses analisis data pada metode kualitatif merupakan upaya mengorganisir 
data, memilah data menjadi suatu data yang dapat dikelola, mensintesis data, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat dipelajari dan 
membuat kesimpulan untuk ditulis (Moleong, 2011). Pada penelitian ini data-
data yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan perkembangan bangunan Joglo (Omah UGM dan nDalem 
Purwodiningrat) secara fisik (pengamatan pada denah bangunan Joglo secara 
umum, tata ruang, bentuk bangunan, konstruksi bagian bangunan rumah Joglo, 
serta ukiran yang terdapat pada bangunan rumah Joglo) dan cultural (fungsi dari 
bangunan-bangunan yang terdapat pada rumah Joglo serta makna yang terdapat 




PERBANDINGAN RUMAH JOGLO DI JAWA TENGAH DALAM LINGKUP CAGAR BUDAYA 
(Studi Kasus: Omah UGM dengan nDalem Purwodiningrat) 
Anugrah Pratama, Yusuf Affendi Djalari, Sangayu Ketut Laksemi 




5. Pengolahan Data dan Evaluasi 
Pada proses ini peneliti mengolahdan mengevaluasi kembali data yang 
didapatkan untuk kemudian disajikan secara jelas dengan memberikan referensi 
pendukung dari literatur terkait (tulisan, artikel, jurnal), sehingga dapat menuju 
satu kesimpulan yang diinginkan. 
 
6. Skema Penelitian 




Gambar 1. Skema Penelitian 
(Sumber: Anugrah Pratama, 2017) 
 
Pada tahap pengumpulan data, penulis melakukan observasi di Omah 
UGM Kotagede, Yogyakarta pada tanggal 10 Mei 2017. Rumah Joglo memiliki 













(in depth interview) Dokumentasi 
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Kualitatif  
Perkembangan Rumah Joglo 
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Gambar 2. Omah UGM 
(Sumber: Anugrah Pratama, lokasi omah UGM, 2017) 
 
Omah UGM didirikan pada tahun 1860 dengan luas 900 m sebelum disebut 
dengan Omah UGM rumah Joglo ini milik keluarga Parto Darsono yang terletak 
di Kampung Bodon, Jagalan, Kota Gede, Yogyakarta. Dulu pemilik rumah Joglo 
yang sekarang disebut Omah UGM adalah pengusaha batik pada masanya 
namun seiringnya waktu aktifitas pembatikan di rumah Joglo ini pun pudar.  
 
Pada 27 Mei 2006 peristiwa gempa bumi melanda Yogyakarta, rumah Joglo milik 
keluarga Parto Darsono pun ada beberapa bagian yang hancur terutama gandhok 
yang berada di sebelah timur rumah Joglo. Lalu setelah kejadian gempa tersebut 
rumah Joglo ini berpindah tangan ke Universitas Gadjah Mada (UGM) seharga 
250 juta rupiah, karena pemilik rumah Joglo ini tidak memiliki ahli waris lagi. 
Sekarang rumah Joglo menjadi milik Fakultas Arsitektur dan Perencanaan, dan 
diberi nama Omah UGM. Setelah dimiliki Universitas Gajah Mada pendapa yang 
tadinya hancur dibangun kembali dan gandhok yang disebelah timur juga 
dibangun kembali dengan tetap melestarikan bekas dinding yang sudah tidak 
utuh lagi, dengan maksud sebagai monumen untuk mengingat gempa bumi 27 
mei 2006 tersebut. Sekarang ini Omah UGM sering digunakan untuk berbagai 
kegiatan masyarakat di bidang pelestarian pusaka, dan juga penelitian bagi 
mahasiswa yang ingin belajar tentang rumah Joglo. menurut Bu Shinta rumah 
Joglo tidak hanya dilihat dari kebudayaan dan arsitekturnya saja namun dapat 
dilihat dari segi filosofinya. Dulu sejarah Kotagede adalah sebuah hutan yang 
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akhirnya diahli fungsikan menjadi pemukiman pada zaman Mataram Kuno. 
"Dapat dilihat dulu rumah Joglo disini banyak dan dibedakan dengan tinggi 
rendahnya atap rumah Joglo kalo tinggi itu biasanya rumah juragan sedangkan 
















Gambar 3. Gandhok di Omah UGM Pasca Gempa 2006 
(Sumber: ngangsukawruh.com, 2017) 
 
Pada dasarnya, semua rumah Joglo dibangun menghadap ke selatan, filosofi 
orang jawa pada masa itu adalah untuk melawan terbit dan tenggelamnya 
matahari sehingga kondisi rumah tetap silir (sejuk) serta penghormatan  kepada 
Ratu pantai selatan. Moderator kedua adalah Bapak Erwito Wibowo Beliau 
adalah ketua BPKCB Kotagede. BPKCB kepanjangan dari Badan Pengelola 
Kawasan Cagar Budaya Kotagede, menurut Bapak Erwito rumah Joglo yang 
sekarang disebut Omah UGM sudah lama nyaris tak terawat dari tahun 1900 
sampai tahun 1975. Dan pendapa depan dijual tinggal jadi perkarangan dan 
hilanglah sebagian perlengkap tata ruang rumah Jawa.  
 
Sebelum gempa 2016 mulai pada tahun 1999 banyak pemerhati heritage luar 
Kotagede masuk dan menggandeng orang lokal serta LSM lokal untuk membuat 
gerakan penyelamatan rumah tradisional ligkungan dan kawasan. Lalu setelah 
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terjadi gempa Universitas Gajah Mada membeli rumah tersebut. Sebelum 
Universitas Gajah Mada membeli rumah Joglo ini pemeliharaan hanya dilakukan 
secara tambal sulam bukan secara total karena pemiliknya mengalami  
kemerosotan ekonomi yang luar biasa. Universitas Gajah Mada ingin memiliki 
pusat arsitektur fernakular, yaitu di Kotagede. Omah UGM dibeli sebagai 
percontohan penyelamatan pelestarian juga sebagai pusat studi arsitektur 
fernakular di habitat aslinya. Karena bangunan pendapa asli sudah dijual 
Universitas Gajah Mada membeli pendapa yang berasal dari desa Panggang, 
Gunung Kidul sehingga nampak 4 sokoguru dimensi besar yaitu 20 cm.  
 
Pada dasarnya kaidah ukuran kolom di Kotagede adalah 17 sampai 18 cm. 
Untuk warna pintu dan jendela di Omah UGM memakai warna hijau bukan 
berati mereka keturunan kerajaan. Namun merupakan bentuk kekaguman 
masyarakat yang memiliki warna yang digunakan keraton, karena refrensi yang 
baik hanya dimiliki keraton. Tidak semua rumah di Kotagede masuk dalam 
cagar budaya terutama Omah UGM. Dulu pada tahun 2010 ada penetapan dari 
pemerintah secara serentak, di SK kan. Sekarang muncul regulasi baru, harus 
pemilik rumah yang diusulkan memiliki arti penting bagi pengetahuan budaya, 
bisa jadi rumah tokoh pergerakan, tokoh perajin, tokoh seni budaya. Dan 
kemudian membutuhkan tenaga ahli dari luar birokrasi baru bisa ke proses 
selanjutnya. Yang belum di SK an dari Omah UGM ini adalah status warisan 
budaya. 
 
Observasi kedua saya lakukan di nDalem Purwodiningratan yang berada di 
Jalan Sasonomulyo, Baluwarti Keraton Surakarta Hadiningrat. nDalem 
Purwodiningratan ini merupakan warisan dari Hingkang Sinuhun Kanjeng 
Susuhunan Pakubuwono V, yang didirikan pada tahun 1788 dan selesai  di 
tahun 1820. Adapun silsilah dari Gusti Raden Ayu Purwodiningrat, pemilik 
nDalem Purwodiningratan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4. Silsilah Gusti Raden Ayu Purwodiningrat 
(Sumber: Anugrah Pratama, 2017) 
 
nDalem Purwodiningratan memiliki lambang berwarna biru seperti Lambang 
Kasunanan Surakarta, yang artinya kekuatan. Berbeda dengan Omah UGM, 
bangunan nDalem Purwodiningratan ini pada tahun 1997, nDalem 
Purwodiningratan ditetapkan sebagai cagar budaya oleh pemerintah, namun  









Gambar 5. Lambang Cagar Budaya Dalem Purwodiningratan 2007 
(Sumber: Anugrah Pratama, 2017) 
 
Kondisi bangunan nDalem Purwodiningratan kurang terawat serta banyak 
bagian bangunan yang mengalami kerusakan. Beberapa bagian rumah seperti 
atap dan tiang saka masih asli. Di beberapa sudut bangunan, tiang yang 
digunakan sudah mulai rusak, bahkan diberikan tambahan tiang untuk 
membantu menyokong bangunan. Renovasi atau perbaikan kerusakan bangunan 
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a.       b. 
Gambar 6. (a) Atap yang masih asli, (b) Tiang yang mengalami kerusakan 
(Sumber: Anugrah Pratama, 2018) 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan UU No. 11 tahun 2010 tentang cagar budaya, bangunan Omah 
UGM dapat dikategorikan sebagai Cagar Budaya. Omah UGM memenuhi 
kriteria sebagai berikut: sudah berdiri selama 168 tahun, berdasarkan letak 
keberadaannya di lingkungan bekas kerajaan Mataram, Omah UGM menjadi 
bangunan yang memiliki nilai sejarah/historikal, bentuk dasar Omah UGM 
adalah rumah tradisional Jawa yang dimiliki oleh kalangan bangsawan sehingga 
memiliki arti khusus bagi sejarah, ilmu pengetahuan budaya dan pendidikan. 
Secara keseluruhan bangunan Omah UGM saat ini telah mengalami revitalisasi 
dari keadaan yang sebelumnya yaitu merubah tempat agar dapat digunakan 
untuk fungsi yang lebih sesuai dengan memperhatikan tata ruang, tata letak, 
fungsi sosial dan/atau lanskap budaya asli berdasarkan kajian dengan tujuan 
menata kembali fungsi ruang, nilai budaya, dan penguatan informasi tentang 
cagar budaya. Namun, Omah UGM masih belum mendapatkan pengakuan 
secara resmi dari pemerintah sebagai warisan budaya yang perlu dilestarikan. 
Revitalisasi ini dilakukan oleh Universitas Gajah Mada sebagai tempat 
percontohan penyelamatan pelestarian bangunan serta pusat studi arsitektur 
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Sementara itu, berdasarkan UU No. 11 Tahun 2010 nDalem purwodiningratan 
disahkan menjadi bangunan cagar budaya oleh pemerintah. Namun, bangunan 
ini sampai sekarang hanya direkonstruksi pada beberapa bagian bangunannya. 
Rekonstruksi yang dimaksud adalah mengembalikan suatu tempat semirip 
mungkin dengan keadaan semula, dengan menggunakan bahan lama maupun 
bahan baru. Adapun perbandingan fungsi dan kondisi konstruksi dari bangunan 
Omah UGM dan nDalem Purwadiningratan, ditunjukkan pada Tabel 1, dan 
Tabel 2. Sedangkan, perbandingan bentuk bangunan Omah UGM dan nDalem 
Purwadiningratan ditunjukkan pada Tabel 3. 
 
Tabel 1. Fungsi dan Kondisi Konstruksi Bangunan Omah UGM 
 
No Bagian Fungsi yang Dahulu Kondisi Sekarang 









Fungsi : Tempat 
menerima tamu 
Kondisi : Terawat 
3 Emper Fungsi : Teras rumah 
sebagai penerima tamu 
Fungsi : Teras rumah 
sebagai penerima tamu 
Kondisi : Terawat 
4 Senthong kiri (kiwa) Fungsi : Penyimpanan 
senjata atau benda 
pusaka 
Fungsi : Dipergunakan 
sebagai gudang 
Kondisi : Terawat 
5 Senthong tengah Fungsi : Tempat 
penyembahan Dewi Sri 
(Dewi Kesuburan) 
Fungsi : Monumen 
pengingat kebudayaan 
Kondisi : Terawat 
6 Senthong kanan 
(tengen) 
Fungsi : Ruang tidur Fungsi : Display Kamar 
Kondisi : Terawat 
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7 Gandhok Fungsi : Kamar tidur 
anak 




Kondisi : Terawat 
8 Gandhok Depan  Fungsi : Kamar tidur 
anak 
Fungsi : Monumen 
pengingat kebudayaan 
Kondisi : Terawat, 




9 Gandri  Fungsi : Tempat makan Fungsi : Monumen 
pengingat kebudayaan 
Kondisi : Terawat 
10 Pekiwan Fungsi : Kamar mandi Fungsi : Kamar mandi 
Kondisi : Terawat 
11 Pawon Fungsi : Dapur tempat 
memasak 
Fungsi : Dapur tempat 
memasak 
Kondisi : Terawat 
12 Pintu dan Jendela Fungsi : ventilasi dan 
sebagai jalur masuknya 
cahaya 
Fungsi : ventilasi dan 
sebagai jalur masuknya 
cahaya 
Kondisi : Terawat 
13 Ukiran Fungsi : ornament 
pintu atau jendela 
Fungsi : ornament 
pintu atau jendela 
Kondisi : Terawat 
 
Tabel 2. Fungsi dan Kondisi Konstruksi Bangunan nDalem Purwodiningratan 
 
No Bagian Fungsi yang Dahulu Fungsi Sekarang 
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2 Gerbang Fungsi : Tempat pintu 
utama masuk ke dalam 
lingkungan nDalem 
Purwodiningratan 
Fungsi : Masih sebagai 




Kondisi : Kurang 
terawat. Dari bagian 
tembok dan cat yang 
mulai memudar 
3 Pendapa Fungsi : Seremonial, 
pertunjukan seni 
Fungsi : Dipergunakan 
untuk latihan tari 
Kondisi : Tidak 
terawat. Bagian lantai 
yang banyak 
mengelupas, tiang 
tiang yang ada 
beberapa yang sudah 
rusak, bagian atap kayu 
yang sudah beberapa 
diganti bambu 
4 Pringgitan  Fungsi : Tempat 
pertunjukan wayang 
Fungsi : tidak 
dipergunakan sebagai 
pertunjukan wayang 
hanya dikosongkan  
Kondisi : Tidak 
terawat, bagian atap 
yang kayunya diganti 
dengan bambu 
5 Dalem  Fungsi : Ruang utama 
kerajaan 
Fungsi : Kosong tidak 
dipergunakan apa-apa 
Kondisi : Kurang 
terawat. Bagian lantai 
dan cat yang memudar 
6 Senthong kiri (kiwa) Fungsi : Penyimpanan 
senjata atau benda 
pusaka 
Fungsi : Kosong tidak 
dipergunakan 
Kondisi : Kurang 
terawat 
7 Senthong tengah  Fungsi : Tempat 
menyembah Dewi Sri 
(Dewi Kesuburan) dan 
tempat malam pertama 
pangeran 
Fungsi : Monumen 
pengingat kebudayaan 
Kondisi : Terawat 
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8 Senthong kanan 
(tengen) 
Fungsi : Ruang tidur Fungsi : Kosong tidak 
dipergunakan 
Kondisi : Kurang 
terawat 
9 Gandhok Fungsi : Kamar tidur 
anak denelah kiri 
nDalem 
Purwodiningratan, 
sebelah kanan nDalem 
Purwodiningratan 
sebagai tempat mantu 
dan besan 
Fungsi : Menjadi 
rumah keturunan 
Purwodiningratan 
Kondisi : Terawat 
10 Pintu dan Jendela Fungsi : Ventilasi dan 
sebagai jalur masuknya 
cahaya 
Fungsi : Ventilasi dan 
sebagai jalur masuknya 
cahaya 
Kondisi : Kurang 
terawat, banyak kusen 
lapuk dan cat yang 
memudar 
12 Ukiran Fungsi : Ornament 
pintu atau jendela 
Bahan : Kayu Jati 
Fungsi : Ornament 
pintu atau jendela 
Bahan : Kayu Jati 
Kondisi : Kurang 
terawat, cat yang 
memudar 
 
Tabel 3: Perbandingan Omah UGM dengan nDalem Purwodiningratan 
 
 Bagian Omah UGM nDalem Purwodiningratan 
















Joglo Mangkurat (Limolasan) 
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Rumah Joglo ini 
berbentuk pedaring 
lebak (tempat makan; 
beras, padi). 
Strukturnya sama 
dengan rumah Joglo 
yang lain, hanya saja 
tidak memakai ganja 
(sepotong kayu 
melintang di atas 




panjang dan ander 
agak pendek, 
sehingga empyak / 
atap brunjung lebih 
panjang. 
 
Pada dasarnya rumah Joglo 
ini sama dengan rumah Joglo 
pangrawit dengan soko (tiang) 
bentung, sedangkan pada 
Joglo Mangkurat dengan 
Lambangsari 
 
2 Pendapa  
 
Omah UGM 
Memiliki 4 tiang 




Memiliki 4 tiang sakaguru 













pringgitan adalah  pringgitan 
menyatu dengan pendhapa. 
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4 Tadhah las 
 
Tadhah las hanya 













Sebagai ruang utama 
kerajaan 




















Dari warna yang 
digunakan untuk 
warna pintu dan 
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Dari warna yang digunakan 
untuk warna pintu dan 
jendela nDalem 
Purwodiningratan 
menggunakan warna hijau. 
Wama biru muda merupakan 
simbol angkasa atau langit 
yang mencerminkan watak 
orang berwawasan luas dan 
pemberi maaf 














nDalem terletak di cempuri 
(benteng dalam), dan pada 
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Simpulan 
Masyarakat di Yogyakarta sudah memiliki kesadaran akan pelestarian bangunan 
bersejarah yang sangat baik, terbukti dengan adanya Kotagede Heritage yang 
menjadi wadah dalam melestarikan bangunan bersejarah di Kotagede, 
Yogyakarta. Salah satunya adalah bangunan rumah Joglo Omah UGM. 
Bangunan Joglo Omah UGM ini merupakan rumah Joglo yang dimiliki perajin 
batik Parto Darsono, yang terdiri dari pendopo, dalem, gandhok, pringgitan, senthong 
tengah, senthong kiwo dan senthong tengen, pekiwan, gadri, dan longkangan.  
 
Dilihat dari segi usianya, Omah UGM dapat dikategorikan sebagai Cagar 
Budaya, namun tanpa bantuan pemerintah, bangunan ini diurus langsung oleh 
Universitas Gajah Mada dengan tujuan melestarikan pusaka di wilayah 
Kotagede. Bangunan Omah UGM mengalami rekonstruksi pasca gempa bumi 
tahun 2006, terutama bagian pendapa dan gandhok dengan tanpa merubah banyak 
bentuk bangunan Joglo sebelumnya. Gandhok Omah UGM diperbaiki dengan 
tetap mempertahankan temboknya sebagai peringatan gempa 2006. Selain itu, 
Omah UGM mengalami revitalisasi bangunan Joglo menjadi fungsi yang lain 
tanpa menghilangkan nilai dari bangunan Joglo itu sendiri. Omah UGM saat ini 
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan masyarakat di bidang pelestarian pusaka, 
dan juga penelitian bagi mahasiswa yang ingin belajar tentang rumah Joglo. 
 
Berbeda dengan Omah UGM, nDalem Purwodiningrat ini dulunya merupakan 
tempat tinggal pangeran, sehingga hanya terdiri dari pendopo, dalem, gandhok, 
pringgitan, senthong tengah, senthong kiwo dan senthong tengen. Bangunan nDalem 
Purwodiningratan ini diwariskan kepada cucu wayah Gusti Raden Ayu 
Purwodiningrat. Sejak tahun 1997, nDalem Purwodiningrat sudah masuk 
menjadi bagian cagar budaya yang dikelola oleh pemerintah. Namun, kondisi 
bangunan nDalem Purwodiningratan kurang terawat serta banyak bagian 
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bangunan yang mengalami kerusakan. Beberapa bagian rumah seperti atap dan 
tiang saka masih asli.  
 
Di beberapa sudut bangunan, tiang yang digunakan sudah mulai rusak, bahkan 
diberikan tambahan tiang untuk membantu menyokong bangunan. Renovasi 
atau perbaikan kerusakan bangunan sebagai tindakan preservasi masih 
menggunakan biaya dari pihak keluarga yang sangat minim dan seadanya. Saat 
ini nDalem Purwodiningratan merupakan salah satu monumen bersejarah yang 
dapat dikunjungi oleh khalayak.  
 
Dari pengamatan di lapangan terlihat adanya banyak perbedaan kondisi fisik 
dari kedua bangunan rumah Joglo, Omah UGM dan nDalem Purwodiningrat, 
baik dari segi bentuk bangunan, maupun fungsi bangunan, di bagian luar 
maupun dalam (interior). Kedua bangunan dikategorikan sebagai Cagar Budaya, 
namun upaya konservasi untuk bangunan nDalem Purwodiningratan sebagai 
bangunan yang telah ditetapkan oleh pemerintah langsung sebagai Cagar 
Budaya kurang diperhatikan prosesnya. Sampai saat ini bangunan nDalem 
Purwodiningratan hanya mengalami rekonstruksi. Sebaliknya, bangunan Omah 
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